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PENDAHULUAN

1.1 KONDISI UMUM

1.1.1 KETERKAITAN PARIWISATA DAN EKONOMI KREATIF
Berdasarkan Perpres Mo. 92 Tahun 2011 yang dikeluarkan pada tanggal 21 Desember

2011, maka Kemenparekraf secara resmitelah terhentuk, yang terdiri dari & unit eselon
satu dan didukung oleh 4 staf ahli, yaitu: Ditjen Pengembangan Destinasl Pariwisata;
Ditjen Pemasaran Pariwisata; Ditjen Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Senl dan
Budaya; Ditjen Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Media, Desain, dan Iptek;
Badan Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan Ekomomi Kreatif;Sekretariat
lenderal, Inspektorat lenderal;Staf Ahli Bidang Perlindungan Keanekaragaman Karya
Kreatif;Staf Ahli Bidang lasa FkonomiStaf ahli Bidang Hubungan Antar 1embaga; dan
Staf Akl Bidang Ihmu Pengetabuan  «an Teknolagi, Eemenparekrat  memiliki
tangaungjawah terhadap pengembangan sektor kepariwisataan dan ekonomi kreatif
denpan berkoordinesi dengen selorall inslans pemerinlah lerkail, bailk di pozel
riapun dn dawrah.

Herdasarkan UL Reod0  lahun 2EFY tentang  Kepariwisataan, kepariwisataan
diclefinizsikan sebagai keseluruhan kegiatan vangterkait dengan pariwisata dan bersitat
multidimensiserta multidisiplin vang muncul sebagai wujudkebutuban setisp crang
dam mepara serta intcraksiamtara wisatowan  dan masyaralat  sctompat,
sesgrmawisdlawen, Parmerimnlah, Pemerinlah Doersh, danpenzussha, Kzberhasilan
pemhangmnan kepariwisataan bergantnng pada keunggulan daya tarik wisata, koalitas
sarana <an prasarana di destinasi wisata, <dan keberadaan industri pariwisata. lndustri
pariwisata didefinisikan sebagai kumpulan usaha pariwisata yang saling terkait dalam
rangka menghasilkan barang danfatau jasa bagi pemenuhan kshutuhan wisatawan
dalam penyelenggaraan pariwisata. Usaha pariwisata yang dimaksudkan adalabh usaha
waug menyediakan bureng danfalau jusa bopi parmenuban kebulohan wiselewan dan
penyelenggaraan pariwisata meliputiz (1] Usaha daya tarik wisata; |#] lzaha kawasan
pariwisata; (4] laza transpartasi wizata; 1) lasa perjalanan wisata; {4) lasa makanan

dan minuman; 14) Penyediaan akomodasi; (7) Penvelenggaraan kegiatan hiburan dan
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rekreasi; (21 Penyelenggaraanpertemuan, perjalanan insermtit, konferensidan paneran;
03] lasa informasi parivrisata; (100 lasa konsultan pariwisata; (170 lasa pranawisata;

1122 Whinala Linla; dan (140 Spa.

Berbeda dengan sektor kepariwisataan, ekonomi kreatif merupakan sekter ar vang
tianpkat  <leh  pemerintab wntuk  dikelzla hingga  tingkat  Kementetian,
Sebelumnya, sektor ckonomi kreatif belum dikelola secara terkcardinasi di tingkot
Kemenlerian lalapi lersebar i beberaps Keimenlerian yanp lerkail. Dianglealiya
rektar rkanomi kreatif hingga di tingkat Kemerterian oleh pemerintah, disehabkan
oleh karena sektor ekonomi kreatif memiliki nilai strategis bagi Indonesia, yaitu:
kontribusi ekonomi yang signifikan, penciptaan iklim bisnis yang positif, mengangkat
citra dan identitas bangsa, menggunakan sumber daya terbarukan, mendorong
terciptanya inovasi, dan memberikan dampak sosial yang positif,

1. KoNTRIBUSI
EKONOMI
PO, Tenaga Kerja, Ekspor

6. pampak
v 2. IKLIM BISNIS
p:-qm-r..[,q,"‘: Penciptaan lapangan
kesejahteraan, usahia dan dampak bagi
peningkalan kepedulian Mengapa_ sektor lain
ol Ekonomi
3. ciTRA DAN
5_ INOVASI IDENTITAS BANGSA
Kreativitas yang Turisme
menciplakan nilai Iknn Masional
tamixah Memperkuat budays
dan nilai lokal
4. SUMBER DAYA
TEREARUKAN
Berbasis pengetahuan,
ide, dan gagasan serta

berwawasan lingkungan

Bagan 0-1Fungsi Strategis Ekonomi Kreatif

Klasifikasi dan ruang lingkup ekonomi kreatif yang berkembang di dunia maupun di
Indonesia, masih sering diperdebatkan di kalangan akademis maupun praktisi. Tetapi
walaupun demikian, ekonomi kreatif divakini sebagai salah satu fokus pembangunan
vang potensial bagi negars maju maupun negara berkembang. Indonesia telah
rnengerizkal ekonoim kealil sebagai salah salo seklor pembangunan yeng diluanjuklean
dengan dikelnarkanrva cetak hirn pengembanzan ekanomi kreatif Indanesia pada
tahun 200&, dan Instruksi Presiden Mo Tahun 2009 tentang Pengambangan Ekonomi
Freatit vang menginstruksikan kepala seluruh instansi <an lembaga pemerintah vang
torkait pengembangan elensmi kreatif untuk mengembangkan ckonomi kreatif di
Indonesia yang terdiri dari 14 subsckter industri lercatit,
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Berdasarkan laporan LINCTAD, Creative econcimy: " A Teasille Development Cption™,
madel pengrrmbangan ekonomi kreatif di negara maju manpun di negara berkemhang
dapal dikelompokkammenjadi: NS0 Wlocdel, WYY Coppedgl)! 8eaded, Comcerdnr
Circies  Model,  Symbolic Texts  Model, dan UK BGWE Model.UNCTAD
Modelmengelomackkan industri kreatif berdazarkan pada kreativitas yang lernilai
ekonami dan memiliki meelecruar prapermy, WIPQ Copyriight Modelmengelampokkan
industri lkereatif berdasarkan pada peran industi kreatif. Peran ini dikelampolkkan
menjadicnre, padiol wlerdependent dan nooededicsled?. Concendrin Cinctes
Modelmengelompokkan industri krestif berdasarkan pada porsi budaya dari sebush
produk kreatif, dimana semakin besar konten budayvanya maka akan semakin unik,
Symbolic Texts Modelmengelompokkan industri kreatif berdasarkan pada besar
kecilnya pengaruh seni terhadap perkembangan sosial dan politik. Sedangkan UK DCMS
Modelmengutamakan ekonomi berbasis  kreativitas dan inovesi sebagai  dasar
klasifikasi, yang dikembangkan pertama kali oleh UK Department of Culture, Media,
and Sport (UK DCMS) pada akhir tahun 1950-an untuk bersaing dalam ekonomi global.
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Bagan 0-2 Konsep dan Klazifllcasi Ekonomi Kreathf di Dunla
Sumber: Creative Econamy Report 2010, UNCTAD

"Mencve Ecorarny Repeet 2010, *Orerrifve Eocnotiy: 4 Foositie Deveinrrnent Codon®, UL CTAD, 2020,

“rarer ndustrl kreatlf: Pardal: industsl wang memf il unzu krestl® cabaga® uasar ~rar areduas);
intemlenende nt: ‘nd ktri yans mencukurg proses orod ksl ndlestri kreatf; Sow-dedicered s ind astr vars
“dak ke-b kL azan lanszang deqgsnind istri reatis, te ke pi di auzuhkan anzak keasr uan umem.
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Di rdanesia, ekoromi krzatif merupekan sebuah eqa aare ekonomi setelah ekanomi
partanian, elkonatni iadust-i, dan ekonami infarmasi, vang meangintensifken infarmasi
ran kraativitas dengan mengznda kan ide dan asngetahuar dari sumbar daya manusia
sebagai faktor produksi utama dalam kegzistar ekonominga®. E<onori krestif ini
digerzkkan aleh irdusid k-eatif wvang cidefinizikzn sebagai ndustri yang berazal dari
pemanfaatar kreativitas, keterampilan serta bakat individo antuk menciptakar
kesejahteraan serta lapangan pekerjaan melalui penciptaan dan pemanfaatan daya
kreasi dan daya cipta individu tersebut,

Bagan 0-3 Pergeseran Era Ekonomi

Mengacu pada Inpres No. 6 Tahun 2009 tentang Ekonomi Kreatif, maka ekonomi
kreatif Indonesia dikelompaokkan meanjadi: (1) Arsitektur; {2} Desain; (3)Fesyan (Maode);
(4)Filrm, Video, dan Fotografi; (5) Kerajinan; (&) Musik; (7} Pasar Seni dan Barang Antik;
(8] Pemerbitan dan Percetakan: (9) Periklanan; (10) Permainan Interaktif; (11]
Penelitian dar Pangermbangan; {12) Seni Fertunjukan; {13) Teknaolezi Informasi dar
Firanti Lunak; dan {14} Televisi can Racio, Sektor ke-15, ku iner, merupakan sektar
=mbahan yang skaa dikembargkan oleh Kemenparzkraf mempertimbangkar
kekayaan kreativitas dan kaarifan lokal didalamrnya, serta kaitannva vang erat dengan

kepzrwizataan.

Kantribusi peran Kemenparekraf pada setiap kelompak usaha dalam industri kreatif
barbeda-beda, karena pada dasarnya usaha di industri keeatit bukanlab jenis usaha
yang baru. perbedaan kantribasi peran ini ditunju <kan pada Bzgan 1-4 Jerkut.

ek Rirn Prngsmbargan Froneemi Ensalil basinea 2009 2015
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Bagan 0-4 Pembaglan Tanggungjawab Pengembangan Usaha dalam |nd ustri Kreatif

Kepariwisataan dan ekonomi kreatif terdiri dari berbagai kelompok usahanya yang
memiliki keterkaitan dan saling mendukung serta memperkuat keberadaan usaha itu
sendiri. Keterkaitan antara sektor kepariwisataan dan ekonomi kreatif dapat dilinat
pada Bagan 1-5.

Hepariwisataan Ekonomi Kreatif ::m::::;:,lm,

Kualitas kepariwisataan seringkali
diukur dari lama tingzal dan
besaran pengeluaran wisatawan,

Penclptaan daya tarlk wisata
Produk dan jasa ekonomi kreatif,
dapat menjadi daya tarik utama di
suatu daerah destinasi wisata.

Promaosi

Produk dan jasa ekonami kraatil
merupakan media promos yang
efektif bagl suatu destinasl wisata,
dan sebalikmya.

L e o e B P,

Bagan 0-5 Koterkaitan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

keterkaitan kepariwisataan dengan ekonomi kreatif dapat dijabarkan secara mandetail
sebagai berikut:

a. Penguatan kualitas kepariwisataan
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